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MOTTO 

 

Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 

 niscaya dia akan melihat (balasan) nya. 

 Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 

 niscaya dia akan melihat (balasan) nya (Terjemahan surat Az-Zalzalah ayat 7-8)
*) 

 

Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

(Terjemahan Surat Al-Baqarah Ayat 153)
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*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2014. Al Qur’an dan Terjemahannya. 
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iv 
 

PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Dian Pertiwi 

NIM : 100210103007  

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul: 

 “Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lmk.) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi” adalah benar-benar hasil karya saya sendiri, kecuali jika 

dalam pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dan belum pernah diajukan pada 

institusi manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas 

keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung 

tinggi.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan 

dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.  

 

 

 

Jember, Juni 2014 

Yang Menyatakan, 

 

 

Dian Pertiwi 

100210103007 



v 

PERSETUJUAN 

 

 

 

PENGARUH EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleiera Lmk.) TERHADAP 

PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella typhi 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Program Sarjana 

Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Program Studi Pendidikan Biologi pada Fakultas Keguruan dan 

 Ilmu Pendidikan Universitas Jember 

 

 

 

Nama Mahasiswa : Dian Pertiwi 

NIM : 100210103007 

Jurusan : Pendidikan MIPA 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Angkatan Tahun : 2010 

Daerah Asal : Jombang 

Tempat, Tanggal Lahir : Jombang, 2 Januari 1992 

 

 

 

 

Disetujui 

 

 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

 

 

 

 

 

Dr. Hj. Dwi Wahyuni , M. Kes   Sulifah Aprilya H., S.Pd., M.Pd  

NIP 19600309 198702 2 002   NIP 19790415 200312 2 003 



vi 
 

PENGESAHAN 

 

 

Skripsi berjudul: Pengaruh Ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera Lmk.) Terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, telah diuji dan disahkan oleh Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember pada:  

hari : Kamis 

tanggal : 19 Juni 2014 

tempat : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

 

 

Tim Penguji 

 

Ketua,        Sekretaris,  

 

 

 

 

Dr. Dwi Wahyuni, M. Kes    Sulifah Aprilya H., S. Pd, M. Pd.  

NIP. 19600309 198702 2 002    NIP 19790415 200312 2 003   

 

 

Penguji I,       Penguji II,  

 

 

 

 

Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M.Si.   Dr. Iis Nur Asyiah, S.P., M.P 

NIP. 19571028 198503 1 001    NIP. 19730614 2200801 2 008 

 

.       

Mengesahkan 

Dekan, 

 

 

 

 

Prof. Dr. Sunardi, M. Pd. 

NIP. 19540501 198303 1 005 



vii 
 

RINGKASAN 

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lmk.) terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi; Dian Pertiwi, 100210103007; 2014; 56 halaman; Program 

Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati 

yang beragam dan jenis tumbuhan yang termasuk dalam apotek hidup sangat banyak 

ditemukan. Kelor (Moringa oleifera Lmk.) adalah tumbuhan yang mudah di dapatkan 

di Indonesia dan dikenal dapat digunakan sebagai tumbuhan obat. Daun kelor dikenal 

memiliki kandungan protein yang tinggi, mineral dan vitamin, maka daun kelor 

dikenal memiliki suplemen gizi yang ideal sehingga dapat digunakan untuk 

memerangi kekurangan gizi terutama pada kalangan bayi dan ibu menyusui. Etnis 

Ambon yang tinggal di pulau Seram Maluku, masih mempraktekkan pengobatan 

tradisional. Salah satunya digunakan untuk melancarkan ASI. Daun kelor juga 

mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, triterpenoid, dan tanin yang 

memiliki mekanisme kerja dengan merusak membran sel bakteri enteropatogen. 

 Bakteri enteropatogen merupakan suatu organisme yang menyebabkan 

penyakit usus. Dari hasil penelitian sebelumnya aktivitas mikrobial dari daun kelor 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri enteropatogen antara lain Enterococcus sp. 

dan Staphylococcus aureus. Salmonella typhi merupakan salah satu golongan bakteri 

enteropatogen yang merupakan bakteri penyebab penyakit demam tifoid. Tahun 2010 

data penderita penyakit demam tifoid di Kabupaten Jember sebanyak 19.370 jiwa, 

tahun 2011 terdapat 16.198 jiwa, tahun 2012 penderita penyakit demam tifoid 

menjadi 15.677 jiwa dan pada tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 17.260 

jiwa. Menurut Departemen Kesehatan RI penyakit demam tifoid merupakan 

penyebab kematian urutan kedua maka usaha pencegahan dan pengobatan yang tepat 

merupakan langkah yang penting.  

Pemanfaatan sumber daya alam sebagai obat alternatif dewasa ini semakin 

berkembang penggunaannya, salah satunya adalah pemanfaatan daun kelor (Moringa 
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oleifera Lmk.) yang megandung berbagai macam zat aktif yang diantaranya saponin, 

tanin, triterpenoid dan flavonoid. Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa saponin, tanin, triterpenoid dan flavonoid dapat memberikan efek antibakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya daya hambat ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera Lmk.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, 

menentukan besar Konsentrasi Hambat Minimal, dan menghitung jumlah penurunan 

jumlah sel bakteri pada konsentrasi hambat minimal. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental laboratoris dengan dengan rancangan penelitian berupa 

penelitian in vitro, menggunakan metode sumuran dengan kontrol positif 

Kloramfenikol 1% dan kontrol negatif aquades steril yang dilakuakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Jember. Penelitian ini menggunakan bakteri Salmonella typhi yang ditanam dengan 

metode power plate, tujuannya untuk mencari konsentrasi hambat minimal (KHM) 

ekstrak daun kelor menggunakan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5%. Rancangan 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. 

Analisis data dengan One-Way ANOVA menggunakan SPSS, dan untuk menguji 

perbedaan diantara semua pasangan perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan 

p=0,05.  

Hasi penelitian menunjukkan bahwa Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

daun kelor yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi berada 

pada konsentrasi 2% yang ditunjukkan dengan adanya zona bening disekitar sumuran. 

Hasil uji ANOVA pengaruh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lmk) pada 

konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

menunjukkan bahwa nilai p=0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian variasi konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh secara signifikan 

dalam menghambat petumbuhan bakteri Salmonella typhi. Pada pengamatan jumlah 

sel bakteri pada KHM  terdapat penurunan jumlah sel bakteri.  

Kata Kunci: Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lmk.), Konsentrasi Hambat  

Minimal (KHM), penurunan jumlah sel bakteri Salmonella typhi. 
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